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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti 

paparkan mengenai strategi guru BTQ dalam meningkatkan kefasihan 

membaca Al-Qur’an di TPQ Sabilul Huda Desa Sidokare Kecamatan 

Rejoso Kabupaten Nganjuk antara lain sebagai berikut: 

1. Bahwa perencanaan guru BTQ dalam meningkatkan kefasihan 

membaca Al-Qur’an di TPQ Sabilul Huda Desa Sidokare, Kecamatan 

Rejoso, Kabupaten Nganjuk meliputi menentukan tujuan 

pembelajaran, menentukan kelas dan waktu pembelajaran, menentukan 

guru yang mengajar, menentukan strategi pembelajaran. 

2. Bahwa metode yang digunakan guru BTQ dalam meningkatkan 

kefasihan membaca Al-Qur’an di TPQ Sabilul Huda Desa Sidokare, 

Kecamatan Rejoso, Kabupaten Nganjuk meliputi metode An-

Nahdliyah dengan cara penyampaian menggunakan metode 

demonstrasi, metode drill, metode tanya jawab, metode ceramah. 

3. Bahwa media yang digunakan guru BTQ dalam meningkatkan 

kefasihan membaca Al-Qur’an di TPQ Sabilul Huda Desa Sidokare, 

Kecamatan Rejoso, Kabupaten Nganjuk meliputi Flash cards huruf 

hijaiyyah, papan tulis, buku An-Nahdliyah jilid 1-6, dan Patung rongga 

tenggorokan. 

4. Bahwa evaluasi yang digunakan guru BTQ dalam meningkatkan 

kefasihan membaca Al-Qur’an di TPQ Sabilul Huda Desa Sidokare, 
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Kecamatan Rejoso, Kabupaten Nganjuk meliputi evaluasi harian, 

evaluasi tingkatan atau ujian kenaikan jilid, dan evaluasi kenaikan 

kelas. 

B. Saran 

Dari hasil kesimpulan, ada beberapa yang perlu diungkapkan 

sebagai saran dalam strategi guru BTQ dalam meningkatkan kefasihan 

membaca Al-Qur’an di TPQ Sabilul Huda Sidokare, dan demi tercapainya 

mutu yang baik, penulis perlu memberikan saran-saran sebagai berikut: 

1. Bagi kepala TPQ  

Kepala TPQ hendaknya selalu aktif untuk melihat (mengontrol) 

guru saat proses pembelajaran membaca Al-Qur’an berlangsung. 

Untuk mengetahui seberapa jauh usaha yang dilakukan guru untuk 

meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur’an. 

2. Bagi para guru (ustadz dan ustadzah) 

Guru lebih meningkatkan untuk memberikan bimbingan kepada 

santri agar mempunyai minat dalam belajar membaca Al-Qur’an, serta 

lebih menanamkan rasa kecintaan terhadap Al-Qur’an.  

3. Bagi santri 

Bagi santri TPQ Sabilul Huda agar lebih mempunyai kesadaran 

dan keistiqomahan akan pentingnya mempelajarai Al-Qur’an serta 

menaati peraturan-peraturan yang ada di TPQ Sabilul Huda. 

4. Bagi orang tua 

Hendaknya orang tua memberikan perhatian yang khusus 

terhadap anak-anaknya dan mampu motivasi semangat dalam belajar 
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membaca Al-Qur’an, sehingga akan tertanam rasa kecintaannya 

terhadap Al-Qur’an. 

5. Untuk peneliti yang akan datang 

Kepada peneliti yang akan datang diharapkan karya ilmiyah ini 

dapat bermanfaat dan dapat menjadikan kajian serta pemahaman 

ilmiah dalam rangka mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan 

yang berkaitan dengan upaya guru dalam meningkatkan kualitas 

membaca Al-Qur’an. 

 


